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ABSTRAK

Penelitian ini hrtuiuan untuk: 1) Merrernukan teknik bbkonversi limbah pertanian
yang rnenghasilkan pupuk organik berkualitas tinggi, 2| untuk mendapatkan
informasi bagaimana hubungan bahan penyusun beberapa limbah pertanian
terhadap dinamika mikroba, dan 3) Menentukan dosis pupuk organik terbaik asal
berbagai jenis limbah dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung pada tanah rnarjinal. Penelitian ini terdiri dan 2 tahap, dimana tahap
pertama nengkaii teknik biokonversi dari beberapa limbah pertanian dan agen
pengurai. Penelitian tatnp satu menggunakan rancrngan acak hngkap faktorial 3
faktor. Setelah didapat limbah pertanian terbaik maka dicobakan langsung ke
tanaman sebagai indikator yaitu tanaman jagunel. Penelitian kedua
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial 2 faktor. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan : 1) Teknik terbaik untuk biokonversijerami
adalah menggunakan dekomposer kotoran temak (A4), sedangkan untuk seresah
Anacia marryium menggunakan dekornposer gabungan antara cacing tanah,
rumen dan kotoran temak. 2) Semakin rendah C/N rasio bahan organik yang
dikomposkan maka semakin tinggipopulasi mikroba perombak bahan tersebut

PEHDAHULUAN

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang mempunyai potensi

pertanian cukup besar baik dari sektor perkebunan, kehutanan maupun tanaman

pangan. Tanaman perkebunan didominasi oleh tanaman karet dengan total luas

mencapai 2.698.209 hektar dan komoditas perkebunan kedua terluas adahh

kelapa sawit yaitu 488.691 hektar. Salah satu program pengembangan karet di

daerah ini adalah percepatan peremajaan tianatnan karet tua/rusak dan tidak

produktif terutama pada perkebunan karet rakyat (peningkatan adopsi klon dari

4Ao/o pada tahun 2W neniadi 55% pda tahun 2009, dan meningkat menjadi

85o/o pada tahun 2A25|, yang brutama direalisasikan melalui gerakan peremajaan

tanaman karet rakyat seluas 100 ribu ha sampai dengan tahun 2009 dan seluas

500 ribu ha sampai dengan tahun 2025 (Bappeda, 2005). Di sektor kehutanan
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daerah Sumatera Selatan didomonasi oleh hutan tanaman industri yaitu hutan

Acacia mangium yang mencapai luas kurang lebih 600.000 hektar. Sedangkan

pada tanaman pangan didominasi oleh usaha tanaman padi. sehin
menghasilkan produkptoduk utama, kegiatan pertanian ini juga menghasillen

limbah yang cukup besar. Sejauh ini limbah tersebut belum dimanfaatkan dengan

optimal. Padahal limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

Dbisi hin, lahan di Sumatera Selatian didominasi oleh Ultisol dengan
permasalahan rendahnya kesuburan fisk, kimia dan biologi tanah dan peka

terhadap erosi. Menurut Subagyo (2004) secara nasional Ultisolmerupakan salah

satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran luas, mencapai

45.79t.000 hektar atiau sekitar 25 persen dari totial luas daratan lndonesia.

Sebaran terluas terdapat di Kalimantan (21.938.000 hektar), diikuti Sumatena

(9.469.000 hektar), Maluku dan Papua (8.859.000 hektar), Sutawesi (4.303.000

hektar), Jawa (1.172.000 hektar) dan Nusa Tenggara (53.000 hektar). Bahan

organik sangat penting artinya dalam meningkatkan kesuburan Ultisol. Untuk

meningkatkan kesuburan pada lahan jenis ini diperlukan penambahan bahan

organik yang cukup besar. Oleh sebab itu pemanfaatan limbah pertanian sebagai
pupuk organik selain dapat mengatasi masalah limbah pertanian dan sekaligus
dapat nengatasi masalah kesuburan lahan. Sebagai media tumbuh, tanah
berhubungan langsung dengan media lainnya yang digunakan untuk menunjang
pertumbuhan tanaman dan kualitas tanaman yang dihasilkan.

Menurut Kononova (1999), pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik
tanah melalui pembentukan agregart dan struktur tanah yang mantap dan
berkaitan erat dergan kemampuan tanah mengikat air, infiltrasi air, meningkatkan
ketahanan tanah terhadap erosi, meningkatkan kapasitas pertukaran ion (KTK)

dan sebagai pengatur suhu tanah yang semuanya berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan tanaman. Secara alami proses biokonversi limbah pertanian

meniadi bahan organik yang dapat digunakan sebagai pupuk organik berlangsung
lama terutama pada bahan-bahan yang mengandung lignin tinggi. Selain itu
proses biokonversi alami tersebut juga mengakibatkan kehilangan beberapa hara
yang menguntungkan (Oades, 19A4).

Pemanfaatan organisne tanah seperti mikoba dikomposer, rumen dari
hewan ruminansia dan kotoran ternak diduga mampu mempercepat proses
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dekomposisi limbah-limbah pertanian tersebut. Proses biokonversi tersebut

sekaligus dapat memperkaya pupuk organik yang dihasilkan.

Tanaman jagung rnerupakan tianaman pangan penting setelah beras.

Komoditas ini juga nerupakan komponen penting pada industri pakan temak.

Produktivitas jagung pada lahan-lahan Ultisol tergolong rendah. Produktivitas rata-

rata jagung di Sumatera Selatan hanya mencapai 3 ton per hektar (Dinas

Pertanbn Tanaman Pangan, 2008). Padahal, sistem budidaya dengan

menerapkan prinsip pemupukan berirnbang dan penambahan bahan organik

dapat meningkatkan produktivitas jagung mencapai 7 ton per ha (Balai ATP,

2008). Oleh sebab itu salah satu usaha peningkatan produktivitas jagung pada

lahan tersebut adalah dengan ialan penambahan bahan organik.

Berdasarkan hal tersebut di atas rnaka perlu dilakukan kegiatan penelitian

untuk mendapatkan teknik terbaik untuk biokonversi limbah pertanian menjadi

pupuk organik dan sekaligus untuk mendapatkan dosis pupuk tersebut untuk

meningkatkan produksi jagung di tanah ultisol. Selain itu informasi b"agaimana

hubungan bahan-bahan penyusun beberapa limbah pertianian tefiadap dinamika

mikroba pengurainya belum diketahui.

METODE

Penelitian tahap I dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak

Lengkap dengan 2 faktor dengan setiap kombinasi perlakuan diulang 2 kali, yaitu:

Faktor | : 1) jerami padi dan 2) seresah akasia. Sedangkan agen pengurai

merupakan faktor ll yaitu : 1) cacing tanah, 2) EM4, 3) rumen,4) kotoran ternak, 5)

cacing tianah + rumen, 6) cacing tanah + kotoran ternak, 7) E[eC + kobran temak,

8) Rumen + cacing tanah + EM4 + kotoran ternak, dan 9) kontrol. Sehingga

didapat 36 kombinasi perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dldapat bahrva suhu yang paling tinggi dihasilkan oleh

kompos dengan aktivator cacing tanah (Ar) yaitu 30,400C sedangkan suhu

terendah dihasilkan oleh kompos dengan aktivator kotoran ternak (A+) yaitu

29,650C. Sedangkan untuk kompos yang berasal dari seresah akasia dengan

berbagai aHivator berklsar antara 28,800C sampai 29,500C, suhu yang paling

tinggi dihasilkan oleh kompos dengan aktivator cacing tanah (Ba) sedangkan suhu
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terendah dihasilkan oleh kompos dengan

yaitu 28,800C (Gambar 1),
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aktivator cacing tanah dan rumen (As)
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Ao : Kontrol
As : CT+ RU
Ar : Cacing tanah CT)

4,6 . CT+ KT
Ae :EM4
Az:EM4+KT
As : Rumen (RU)
Aa: RU + CT+ EM4 + KT
A4 : Kotoran ternak ff{f}

Gambar 2. Suhu rata4ata keseluruhan

selarna proses pengomposan

yang berasal dari bahan jerami

padi dan $eresah akasia

Gambar 1. Perubahan suhu selama proses
pengomposan yang berasal dari
bahan jerami padidengan berbagai
aktivator.

Suhu selama pengomposan cenderung rendah, hal ini diduga karena

tingginya tumpukan bahan yang jauh dari tinggi optimal sehingga tidak terdapat
bahan yang cukup untuk menahan panas yang dihasilkan dari aktivitas
mikroorganisrne. Selain itu selama pengompossn dilakukan juga pembalikan

tumpukan yang justru dapat menurunkan suhu, namun demikian berdasarkan

suhu selama pengomposan, maka pengomposan jerami padi dengan
penambahan kotoran temak dinilai memiliki tingkat kematangan tertinggi karena
suhu akhlr inkubasi yang paling mendekati suhu ruang yaitu : 2g,650C. Selain itu
alasan lain adalah kompos yang berasal dari bahan baku jerami padi lebih cepat
dalam proses pengomposan dibandingkan akasia, hal ini disebabkan karena
seresah akasia sulit terdekomposisi karena rnengandung komponen-komponen
yang sulit untuk dirlekomposisi yaitu : hemiselulas 27o/ai selubsa 3g06; l(1nin
12o/o: dan abu 11% (study of rree physicologycal, 200s). suhu rata-rata yang
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didapat untuk kompos yang berasal dari bahan baku jerami padi sefama prosespengomposan adarah 2g,gg'c sedangkan suhu rata_rata dari kompos dengan
bahan baku seresah akasia adarah 2g,140c. Dari Gambar 2 juga terrihat bahwasuhu kompos yang mendekati suhu optimat sebagai kriteria untuk kompos yang
sudah jadi adalah yang berasal darijerami padi.

Proses pengomposan dipengaruhi oreh beberapa faktor, diantaranya
adafah kadar air' Dari hasit menunjukkan nilai kadar air tertinggi dari komposjerami padi adarah 30,40 % dengan aktivator cacing tanah (Ar) sedangkan yang
terendah menunjukkan nirai 29,65 % dengan aktivator kotoran ternak (&) yang
dapat dilihat pada Gambar 3.
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gil:il;.*"'r*il;:,:::ii# fj;* proses Gambar 4 perubahan kadar air serama

::19*h lerami'faiidenganberbagai"Liu"to," pengomposan yang berasal dari
aktivator vv, vqvq, q^rrvdr.ef akasia dengan berbagai

untuk perrakuan {85} hanya memberikan kadar air 2g,g0 ok danmerupakannilai terendah dibandingkan perfakuan fainnya, dimana Bo dan Br nilai kadarairnya 28,85 o/o , Bz kadar airnya 2g,1s ?o , B: kadar airnya zg'a o/o, B4kadarairnya 29,50 % , Bs kadar airnya 2g,3S ala , gTkadar airnya Zg,2S%, dan 86 kadarairnya 29,30 % {Gambar 4}.
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